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Abstract 

Aggresive behavior is a deed by the intention to harm or injure others physically and 
psychically, or damaging things around. One factor that affecting aggresive behavior is 
unpleasant conditions in the family and pathogenic relationships between parents and 
children. One form of pathogenic relationship between parents and children is abusive 
communication or verbal abuse. Verbal abuse is one of behavior that attacks using words 
that inflict emotional harm on others. This type of research is correlational quantitative 
research. The purpose of this research is to know the relationship between parental verbal 
abuse with aggresive behavior tendencies of adolescents. The sampling technique used is 
the quota sampling. The sample of this research is teenagers in Kupang City aged 15 – 19 
years old and lives with parents. Data analysis using Product Moment Pearson Correlation 
on the IBM SPSS Statistics 28. The result is theres a positive relationship between parental 
verbal abuse with aggresive behavior tendencies of adolescents. It means, the more level of 
parental verbal abuse, the more level of aggresive behavior tendencies of adolescents too. 
Similarly the opposite. 
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Abstrak 

Perilaku agresif adalah tindakan yang dilakukan dengan niat untuk menyakiti atau melukai 
orang lain secara fisik maupun psikis, atau merusak benda di sekitar. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi munculnya perilaku agresif adalah kondisi tidak menyenangkan dalam 
keluarga dan hubungan yang patogenik antara orang tua dan anak. Salah satu bentuk 
hubungan patogenik antara orang tua dan anak adalah komunikasi yang abusive atau 
verbal abuse. Verbal abuse adalah salah satu bentuk perilaku kekerasan yang menyerang 
menggunakan kata-kata yang menimbulkan kerugian secara emosional pada orang lain. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional. Penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui hubungan antara verbal abuse dari orang tua dengan 
kecenderungan perilaku agresif pada remaja. Teknik sampling yang digunakan adalah quota 
sampling. Sampel penelitian ini yaitu remaja di Kota Kupang yang berusia 15 – 19 tahun dan 
tinggal dengan orang tua. Analisis data menggunakan Product Moment Pearson Correlation 
pada aplikasi IBM SPSS Statistics 28. Hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan positif 
antara verbal abuse orang tua dengan kecenderungan perilaku agresif remaja. Artinya, 
semakin tinggi perilaku verbal abuse yang diberikan orang tua, maka semakin tinggi pula 
kecenderungan perilaku agresif remaja. Begitu pula sebaliknya. 
Kata Kunci: Kecenderungan Perilaku Agresif; Orang Tua; Remaja; Verbal Abuse. 
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Pendahuluan 

 Masa remaja merupakan tahap perkembangan yang menimbulkan ketakutan 

akibat penerimaan stereotip budaya bahwa masa remaja tidak dapat diandalkan, 

termotivasi untuk melakukan apapun yang diinginkan, dan rentan terhadap perilaku 

agresif (Hurlock dalam Putro, 2017). Perilaku agresif didefinisikan sebagai perilaku yang 

ditujukan untuk menyakiti atau melukai orang lain secara fisik atau psikologis (Taylor, 

Peplau, & O'Sears, 2009). Perilaku agresif umumnya dikenal sebagai perilaku kekerasan. 

Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, kekerasan 

adalah perbuatan yang menimbulkan ketidaknyamanan fisik, psikis, seksual dan/atau 

penelantaran, pengancaman, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara tidak 

sah.  

Komponen perilaku agresif menurut Buss dan Perry (1992) adalah agresi fisik 

(physical aggression) yaitu jenis tindakan agresif yang dilakukan dengan serangan fisik 

langsung yang ditujukan untuk menyakiti atau melukai seseorang, dan ditandai dengan 

adanya kontak fisik antara pelaku dan korban penyerangan; agresi verbal (verbal 

aggression) yaitu bentuk perilaku agresif yang menggunakan kata-kata untuk menyakiti 

atau melukai emosi seseorang, dan dapat berupa caci maki, sindiran, tuduhan, dan 

sarkasme; kemarahan (anger) yaitu jenis agresi tidak langsung yang melibatkan 

rangsangan fisiologis dan persiapan agresi, dan merupakan elemen perilaku emosional; 

dan permusuhan (hostility) yaitu elemen kognitif dari perilaku agresif yang terdiri dari 

keinginan untuk menyakiti. Buss dan Perry (1992) menyatakan bahwa indikator agresi 

fisik adalah berperilaku kasar dan merusak benda; indikator agresi verbal adalah 

mengejek, membentak/berteriak, mengancam, berkata kasar, dan membantah; indikator 

kemarahan adalah balas dendam, menentang, dan mudah marah; dan indikator 

permusuhan adalah iri hati, ketidakpuasan, dan prasangka negatif. 

 Berdasarkan data Komisi Perlindungan Anak Indonesia atau KPAI, 105 remaja 

pelaku penyerangan fisik (pemukulan, pelecehan seksual, perkelahian), 36 pelaku 

pembunuhan, dan pelaku tawuran pelajar sebanyak 46 kasus, dan 27 kasus agresi 

psikologis (mengancam, intimidasi) meningkat pada tahun 2014, menurun pada tahun 

2015, dan meningkat lagi pada tahun 2016. Jumlah pemukulan atau perkelahian fisik di 

Indonesia meningkat 1,1% pada 2018 dibandingkan tahun sebelumnya. Jumlah tawuran 

pada tahun 2017 adalah 12,9%, pada tahun 2018 meningkat menjadi 14%. Jumlah tawuran 

dan korban cenderung meningkat dari tahun ke tahun, bahkan sering tercatat hingga tiga 

tawuran terjadi secara serentak di tiga lokasi dalam sehari. Selain itu, 46% dari 15.000 

kasus narkoba yang dilakukan dalam dua tahun terakhir diketahui dilakukan oleh remaja. 

Menurut Wirawan (2009), penyebab perilaku agresif remaja adalah faktor sosial, pribadi, 

budaya, situasional, sumber daya, media massa, dan kekerasan dalam rumah tangga. 

Dampak terbesar dari perilaku agresif anak berasal dari kekerasan fisik dan verbal yang 

dilakukan oleh keluarga.  

 Pelecehan verbal atau verbal abuse adalah bentuk kekerasan dengan verbal 

sebagai alat penindasan yang paling umum digunakan (Colorosa, 2003). Kekerasan verbal 



adalah jenis kekerasan yang mudah dilakukan, dan biasanya sebagai bentuk awal 

kekerasan yang mengarah pada kekerasan lain yang lebih serius. Salah satu bentuk 

kekerasan terhadap anak adalah kekerasan verbal, seperti mengancam anak, 

mengancam anak keluar rumah, memaki, atau memberi label negatif. Anak yang 

menerima perlakuan ini bisa menjadi anak yang kurang dapat beradaptasi, menarik diri, 

pemalu, menangis saat diajak bicara, takut meninggalkan rumah, dan cenderung takut 

bertemu orang lain (Huraerah, 2007). Menurut Martha (2008), bentuk-bentuk verbal 

abuse adalah intimidasi (berteriak, menjerit, mengancam anak, dan menggertak anak), 

tidak sayang dan dingin (jarang atau tidak sama sekali menunjukkan rasa sayang 

terhadap anak seperti pelukan dan kata sayang), mengucilkan atau mempermalukan 

anak (merendahkan anak, membuat perbedaan negatif antar anak, menyatakan bahwa 

anak tidak baik, tidak berharga, jelek, atau anak itu didapat dari kesalahan), dan 

menyalahkan anak atas semua kesalahan yang terjadi.  

 Penting bagi orang tua untuk tidak melakukan kekerasan verbal kepada anak-

anak, karena pelecehan verbal oleh orang tua lebih merusak kehidupan dan emosi anak 

daripada pemerkosaan (Elli, 2006). Dampak psikologis kekerasan verbal pada anak yaitu 

anak menjadi tidak peka terhadap emosi orang lain, anak memiliki citra diri yang negatif, 

mengalami disabilitas emosional, mengganggu hubungan sosial, atau membentuk 

kepribadian antisosial, anak menjadi agresif, dan bahkan bunuh diri (Ria, 2008; 

Widyastuti, 2006). Selain itu, anak yang saat ini memperoleh verbal abuse dari orang tua 

cenderung akan melakukan hal yang sama kepada keturunannya kelak, demikian hingga 

dapat terbentuk budaya dalam keluarga bahkan masyarakat, dan akhirnya pelecehan 

verbal terhadap anak menjadi hal yang lumrah terjadi.  

 Hingga September 2013, jumlah masalah kekerasan di NTT adalah 3.531 menurut 

data yang dikumpulkan oleh Dinas Sosial NTT. Berdasarkan data di Rumah Perempuan 

Kota Kupang tahun 2013, terdapat 108 kasus kekerasan terhadap anak dari 291 kasus 

kekerasan. Sejak berdirinya Rumah Perempuan Kupang hingga 2020, tercatat 4.271 kasus 

kekerasan terhadap perempuan dan anak. Sepanjang Januari hingga Oktober tahun 2021, 

dari 179 kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak, terdapat 57 di antaranya 

merupakan kasus kekerasan terhadap anak yang telah mendapatkan pendampingan dari 

Rumah Perempuan Kota Kupang.  

 Penelitian berlokasi di Kota Kupang provinsi Nusa Tenggara Timur. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara verbal abuse dari orang tua 

dengan kecenderungan perilaku agresif remaja. Hipotesis penelitian ini adalah terdapat 

hubungan positif antara verbal abuse dari orang tua dengan kecenderungan perilaku 

agresif pada remaja. Hubungan positif antara keduanya maka diduga semakin sering 

remaja mendapatkan verbal abuse dari orang tua maka semakin tinggi pula 

kecenderungan perilaku agresifnya. Sebaliknya, semakin rendah intensitas verbal abuse 

dari orang tua maka semakin rendah pula kecenderungan perilaku agresif anak di usia 

remaja. 

  



Metode 

 Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah remaja usia 15 – 19 tahun di 

Kota Kupang. Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kota Kupang, 

populasi remaja dengan rentang usia 15 – 19 tahun per tahun 2020 berjumlah 36.365 jiwa, 

dengan jumlah remaja perempuan yaitu 18.402 jiwa dan jumah remaja laki-laki yaitu 

17.963 jiwa. Sampel pada penelitian ini ditentukan dengan menggunakan salah satu 

teknik Non-Probability Sampling, yaitu Quota Sampling karena sampel ditentukan 

berdasarkan ketentuan tertentu sampai kuota terpenuhi. Ketentuan dalam pengambilan 

sampel atau kriteria sampel adalah remaja berusia 15 – 19 tahun yang berdomisili di Kota 

Kupang dan tinggal dengan orang tua. Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus 

Slovin, maka kuota sampel untuk penelitian ini sebanyak 100 orang. 

 Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket atau 

kuesioner yang terdiri dari dua skala yaitu skala perilaku agresif dan skala verbal abuse 

dengan model modifikasi Skala Likert empat skala yang terdiri dari empat pilihan jawaban 

sebagai responnya. Skala perilaku agresif dikembangkan berdasarkan aspek dan 

indikator perilaku agresif menurut Buss dan Perry (1992), yaitu aspek physical aggression 

dengan indikator berperilaku kasar dan merusak barang; aspek verbal aggression dengan 

indikator mengejek, membentak/berteriak, berkata kasar, mengancam, dan membantah; 

aspek anger dengan indikator balas dendam, menentang, dan mudah marah; aspek 

hostility dengan indikator iri hati, merasa tidak puas, dan berprasangka buruk. 

Berdasarkan aspek dan indikator tersebut maka dibuat 52 item pernyataan untuk skala 

perilaku agresif.  

Uji validitas skala perilaku agresif pada penelitian ini menggunakan aplikasi IBM 

SPSS Statistics 28. Uji validitas pada penelitian ini mengikuti aturan uji diskriminasi item, 

yaitu item dinyatakan valid apabila memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation lebih 

dari atau sama dengan 0,30, dan dianggap memiliki nilai diskriminasi rendah atau tidak 

valid bila nilai Corrected Item-Total Correlation kurang dari 0,30. Setelah diuji validitas, 

item pernyataan skala perilaku agresif tersisa 51 item dengan nilai koefisien korelasi 

antara 0,350 hingga 0,781.  

Reliabilitas skala perilaku agresif pada penelitian ini diukur menggunakan aplikasi 

IBM SPSS Statistics 28. Koefisien reliabilitas berada dalam rentang 0 hingga 1, dimana 

semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati 1, maka pengukuran tersebut semakin 

reliabel atau berkualitas baik. Lalu suatu skala dinyatakan reliabel bila memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha lebih dari 0,70, dan jika nilai Cronbach’s Alpha lebih rendah dari 0,70 atau 

mendekati 0 maka semakin rendah  reliabilitasnya. Hasil uji reliabilitas skala perilaku 

agresif memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,967. Nilai tersebut lebih besar 

daripada 0,70 sehingga skala perilaku agresif pada penelitian ini dinyatakan reliabel atau 

berkualitas baik.  

Skala verbal abuse dari orang tua dikembangkan berdasarkan aspek dan indikator 

verbal abuse menurut Infante (1986), yaitu aspek character attacks dengan indikator 

menyerang atau mengganggu karakter anak secara lisan; aspek competence attacks 



dengan indikator meremehkan dan menganggap rendah kemampuan anak; aspek insults 

dengan indikator merendahkan, mencela, mencaci maki, mencemooh anak; aspek 

maledictions dengan indikator mengeluarkan sumpah serapah pada anak; aspek teasing 

dengan indikator mengejek, menyindir, mengolok anak dengan maksud menjadikan anak 

sebagai candaan; aspek ridicule dengan indikator menertawakan anak; aspek profanity 

dengan indikator mengeluarkan kata-kata tidak senonoh atau tidak sopan kepada anak; 

dan aspek nonverbal emblems dengan indikator menunjukan ekspresi wajah, gestur 

tubuh, atau tatapan yang mengisyaratkan sikap bermusuhan. Berdasarkan aspek dan 

indikator tersebut, maka dibuat 30 item pernyataan untuk skala verbal abuse orang tua. 

Uji validitas dilakukan sebanyak 3 putaran, dimana putaran pertama menghasilkan 

4 item gugur, putaran kedua menghasilkan 1 item gugur, dan valid pada putaran ketiga. 

Dengan gugurnya 5 item, maka tersisa 25 item yang dinyatakan valid pada putaran ketiga. 

25 item yang sahih memiliki nilai koefisien korelasi antara 0,476 hingga 0,783. Uji 

reliabilitas skala verbal abuse orang tua pada penelitian ini memperoleh nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,951. Nilai tersebut lebih besar dari 0,70 sehingga skala verbal abuse orang 

tua pada penelitian ini dinyatakan reliabel dan berkualitas baik.  

Uji normalitas adalah uji yang bertujuan untuk mengetahui apakah suatu data 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

IBM SPSS Statistics 28 dengan uji Kolmogorov-Smirnov dengan ketentuan sebaran data 

dinyatakan normal apabila memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, dan dinyatakan 

berdistribusi tidak normal apabila memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05. Hasil uji 

normalitas sebaran variabel perilaku agresif menggunakan Kolmogorov-Smirnov pada 

aplikasi IBM SPSS Statistics 28 memperoleh nilai signifikansi 0,200. Nilai signifikansi yang 

diperoleh lebih besar dari 0,05 sehingga sebaran data dinyatakan berdistribusi normal. 

Uji linearitas adalah uji yang bertujuan untuk mengetahui hubungan yang linear 

pada variabel-variabel dalam penelitian. Dua variabel dinyatakan memiliki hubungan yang 

linear apabila memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05, dan tidak memiliki hubungan yang 

linear apabila nilai signifikansinya kurang dari 0,05. Hasil uji linearitas menggunakan 

aplikasi IBM SPSS Statistics 28 menunjukkan nilai signifikansi 0,069. Nilai signifikansi 

tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan yang 

linear antara verbal abuse orang tua dengan kecenderungan perilaku agresif remaja.  

Teknik analisis data ditentukan oleh hasil uji prasyarat, yaitu uji normalitas  dan uji 

linearitas. Apabila uji prasyarat memperoleh hasil yang normal dan linear, maka uji 

hipotesis dapat menggunakan teknik analisis data parametrik. Sebaliknya, jika dari uji 

prasyarat diperoleh hasil tidak normal dan atau tidak linear, maka teknik analisis data 

yang dapat digunakan yaitu analisis non parametrik. Uji prasyarat pada penelitian ini 

memperoleh hasil normal dan linear,  maka uji hipotesis yang dipakai untuk mengetahui 

hubungan variabel perilaku agresif dengan variabel verbal abuse adalah uji korelasi 

product moment. 

 

 



Hasil  

 Responden pada penelitian ini merupakan remaja berusia 15 – 19 tahun yang 

berasal dari Kota Kupang. Informasi yang dapat dijaring mengenai responden melalui 

pertanyaan pada kuesioner, yaitu nama, umur, jenis kelamin, tinggal dengan orang tua 

atau tidak, dan mendapatkan verbal abuse dari orang tua atau tidak. Berdasarkan data 

yang diperoleh dari penyebaran kuesioner melalui Google Form, didapatkan hasil bahwa 

responden dalam penelitian ini sebagian besar berjenis kelamin perempuan sebanyak 63 

dari 100 responden, dan responden laki-laki sebanyak 37 dari 100 orang. Responden yang 

berusia 19 tahun berjumlah 52 dari 100 orang, usia 18 tahun berjumlah 12 dari 100 orang, 

usia 17 tahun berjumlah 10 dari 100 orang, usia 16 tahun berjumlah 11 dari 100 orang, dan 

yang berusia 15 tahun berjumlah 15 dari 100 orang. Maka mayoritas responden pada 

penelitian ini berusia 19 tahun. Responden yang tinggal bersama orang tua berjumlah 96 

dari 100 orang, dan yang tidak tinggal bersama orang tua saat penelitian berlangsung 

berjumlah 4 dari 100 orang. Berdasarkan data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner 

melalui Google Form, didapatkan hasil bahwa responden yang mengaku mendapatkan 

verbal abuse dari orang tua berjumlah 81 dari 100 orang, sedangkan yang mengaku tidak 

mendapatkan verbal abuse dari orang tua berjumlah 19 dari 100 orang. 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa terdapat 35 

responden berkecenderungan perilaku agresif kategori Sedang dengan rentang nilai 

antara 116 – 140, sebanyak 32 responden berkecenderungan perilaku agresif kategori 

Tinggi dengan nilai antara 141 – 165, sebanyak 22 responden dengan kecenderungan 

perilaku agresif kategori Rendah dengan nilai antara 90 – 115, sebanyak 6 responden 

dengan kecenderungan perilaku agresif kategori Sangat Rendah dengan nilai kurang dari 

atau sama dengan 89, dan 5 responden dengan kecenderungan perilaku agresif kategori 

Sangat Tinggi dengan nilai lebih dari atau sama dengan 166.  

Tabel 1 
Analisis Deskriptif Skala Kecenderungan Perilaku Agresif Remaja 

Variabel Rentang Nilai Kategori N Persentase 

Perilaku Agresif 

166 ST 5 5% 

141 – 165 T 32 32% 

116 – 140 S 35 35% 

90 – 115 R 22 22% 

89 SR 6 6% 

Total   100 100% 

 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa terdapat 26 

responden yang mendapatkan verbal abuse kategori Sedang dari orang tua dengan nilai 

berkisar antara 57 - 68, sebanyak 31 responden yang mendapatkan verbal abuse kategori 

Tinggi dari orang tua dengan nilai berkisar antara 69 – 81, sebanyak 20 responden yang 

mendapatkan verbal abuse kategori Sangat Rendah dari orang tua dengan nilai kurang 

dari atau sama dengan 43, sebanyak 17 responden yang mendapatkan verbal abuse 



kategori Rendah dari orang tua dengan nilai berkisar antara 44 – 56, dan 6 responden 

yang mendapatkan verbal abuse kategori Sangat Tinggi dari orang tua dengan nilai lebih 

dari atau sama dengan 82. 

Tabel 2 
Analisis Deskriptif Skala Verbal Abuse Orang Tua 

Variabel Rentang Nilai Kategori N Persentase 

Verbal Abuse 

82 ST 6 6% 

69 – 81 T 31 31% 

57 – 68 S 26 26% 

44 – 56 R 17 17% 

43 SR 20 20% 

Total   100 100% 

 

Uji Pearson Product Moment adalah salah satu jenis uji korelasi yang digunakan 

untuk mengetahui derajat keeratan hubungan antara kedua variabel yang berskala 

interval dan rasio, dimana uji ini akan mengembalikan nilai koefisien korelasi yang nilainya 

berkisar antara -1, 0, dan 1. Nilai -1 berarti terdapat korelasi negatif yang sempurna, nilai 0 

artinya tidak ada korelasi, dan nilai 1 berarti terdapat korelasi positif yang sempurna, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin mendekati nilai 1 atau -1 maka hubungan 

semakin erat, sedangkan semakin mendekati nilai 0 maka hubungan semakin lemah.  

 Hasil analisis data menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 28 dengan uji korelasi 

Pearson Product Moment menunjukkan nilai uji korelasi Pearson Product Moment 0,710 

dengan taraf signifikan p=<0,001. Hal ini menunjukkan adanya hubungan positif dan 

signifikan antara verbal abuse orang tua dengan kecenderungan perilaku agresif remaja. 

Hasil uji korelasi menunjukkan hubungan positif, yang berarti semakin tinggi atau 

semakin sering verbal abuse dari orang tua maka semakin tinggi pula kecenderungan 

perilaku agresif remaja. Sebaliknya, bila semakin rendah atau semakin jarang terjadinya 

verbal abuse dari orang tua, maka semakin rendah pula kecenderungan perilaku agresif 

remaja. Hasil uji korelasi ini sejalan dengan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

sehingga hipotesis penelitian ini dapat diterima. 

Tabel 3 
Hasil Uji Korelasi Verbal Abuse Orang Tua dan Kecenderungan Perilaku Agresif Remaja 

 Verbal Abuse Perilaku Agresif 

Verbal Abuse Pearson Correlation 1 0,710 

Sig.  < 0,001 

N 100 100 

Perilaku Agresif Pearson Correlation 0,710 1 

Sig. < 0,001  

N 100 100 

 

 

 



Pembahasan 

 Hasil penelitian berjudul Hubungan Antara Verbal Abuse Dari Orang Tua Dengan 

Kecenderungan Perilaku Agresif Remaja menyatakan bahwa terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara verbal abuse dari orang tua dan kecenderungan perilaku agresif 

pada remaja. Hubungan positif menandakan bahwa variabel verbal abuse dari orang 

tuadan kecenderungan perilaku agresif remaja berjalan searah, dan tidak berlawanan. 

Artinya semakin tinggi atau semakin sering anak mengalami verbal abuse dari orang 

tuanya, maka semakin tinggi pula kecenderungan anak untuk berperilaku agresif di masa 

remajanya. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah atau semakin jarang anak mengalami 

verbal abuse dari orang tua, maka semakin rendah pula kemungkinan anak untuk 

berperilaku agresif. Hasil penelitian ini sejalan dengan hipotesis yang diajukan, yaitu 

“Terdapat hubungan positif antara verbal abuse orang tua dengan kecenderungan 

perilaku agresif remaja” 

Verbal abuse atau pelecehan verbal dari orang tua adalah kondisi ketika orang tua, 

baik sengaja maupun tidak sengaja, telah melecehkan emosional anak dengan 

menggunakan kata-kata dan perilakunya. Bentuk verbal abuse yang acap kali dilakukan 

oleh orang tua kepada anak adalah membentak, membesar-besarkan kesalahan anak, 

memberi sebutan yang mengejek anak, melabelkan anak dengan kata bodoh, 

membandingkan anak dengan anak lain atau saudaranya sendiri, mengancam, 

menggertak, menakuti anak, mengurung anak di tempat yang ditakuti oleh anak misalnya 

kamar mandi atau ruangan yang gelap. Hal ini didukung oleh hasil analisis jawaban 

responden pada penelitian ini, didapati item skala verbal abuse dengan total skor 

tertinggi adalah item yang mewakili indikator “menyerang atau mengganggu karakter 

anak” dan indikator “mengejek, menyindir, mengolok anak”.  

Remaja yang sejak masa kecilnya mendapatkan verbal abuse dari orang tua 

cenderung mengalami gangguan emosi, rendahnya konsep diri, dan mempunyai 

kecenderungan untuk berperilaku agresif dengan teman sebayanya sehingga dapat 

mengalami gangguan hubungan sosial, yakni kurang dapat bergaul dengan baik dengan 

teman sebayanya atau dengan orang lain. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis jawaban 

responden pada penelitian ini, yaitu item soal yang mendapati skor tertinggi adalah item 

yang mewakili indikator perilaku agresif “berprasangka buruk”, “balas dendam”, dan 

“berperilaku kasar”. Hasil penelitian ini pun didukung dengan pernyataan Rakhmat 

(2007)yaitu bahwa verbal abuse dari orang tua dapat menimbulkan kepribadian sociopath 

atau antisocial personality disorderpada anak.Penyebab utama dari kepribadian ini adalah 

emotional child abuse yang dalam bentuk umumnya sering disebut juga verbal abuse. 

Perilaku agresif remaja juga disebabkan oleh faktor hubungan patogenik antara 

orang tua dan anak (Sulastri, 2017). Salah satu bentuk hubungan orang tua-anak yang 

patogenik adalah penolakan. Bentuk penolakan misalnya menelantarkan secara 

fisik,memperlakukan atau menyiksa anak secara kejam, melakukan verbal abuse,seperti 

tidak menunjukkan cinta dan kasih sayang,tidak menunjukkan perhatian pada minat dan 

prestasi anak, menghukum secara kejam dan sewenang-wenang, tidak meluangkan 



waktu bersama anak, tidak menghargai hak dan perasaan anak. Hal ini sejalan dengan 

total skor yang tinggi dari salah satu item indikator “meremehkan kemampuan”.  

Hasil uji deskriptif pada penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku agresif remaja 

responden di Kota Kupang tergolong dalam kategori Sedang dengan persentase 35%, dan 

disusul dengan perilaku agresif kategori Tinggi dengan persentase 32%. Kemudian hasil uji 

deskriptif skala verbal abuse menunjukkan 31% responden penelitian ini pernah atau masih 

mendapatkan verbal abuse dengan kategori Tinggi dari orang tua, dan sebanyak 26% 

responden mendapatkan verbal abuse dengan kategori Sedang dari orang tua. Hasil ini 

semakin memperkuat hubungan antara perilaku agresif responden dengan verbal abuse 

dari orang tua responden. Kekerasan verbal yang dialami di rumah membuat remaja 

berkecenderungan untuk berperilaku agresif dan menunjukkan eksistensinya di luar 

rumah. Hal tersebut senada dengan penelitian yang mengaitkan antara verbal abuse 

orang tua dengan perilaku agresif pada remaja dilakukan oleh Mien pada tahun 2017. 

Penelitian yang dilakukan di SMPN 1 Kalisusu Utara. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa dari 43 responden yang berperilaku agresif berat sebanyak 32 

responden (74,4%) dan yang berperilaku agresif ringan sebanyak 11 responden (25,6%). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 43 responden, responden yang mendapat 

tindak verbal abuse dari orang tua sebanyak 28 responden (65,1%) dan responden yang 

tidak mendapat tindak verbal abuse orang tua sebanyak 15 responden (34,9%). Sehingga 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara verbal abuse orang 

tua dengan perilaku agresif remaja di SMPN 1 Kalisusu Utara.  

Melihat hasil penelitian dan pembahasan, maka penting bagi orang tua untuk 

berhenti melakukan verbal abuse kepada anak agar anak tidak tumbuh menjadi orang 

yang berperilaku agresif, karena semakin sering anak mendapatkan verbal abuse dari 

orang tua, akan semakin tinggi pula kecenderungannya untuk bertumbuh menjadi orang 

yang berperilaku agresif. 

 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kebiasaan orang tua memberi verbal abuse ternyata mempunyai hubungan dengan 

kecenderungan anak bertumbuh jadi orang yang berperilaku agresif. Hubungan antara 

verbal abuse dari orang tuadengan kecenderungan perilaku agresif pada remaja adalah 

hubungan positif. Ini berarti semakin sering memperoleh verbal abuse dari orang tua, 

maka semakin tinggi pula kecenderungan perilaku agresif pada remaja. Sebaliknya, jika 

semakin jarang memperoleh verbal abuse dari orang tua, maka semakin rendah 

kemungkinan atau kecenderungan perilaku agresif. Hal ini karena verbal abuse dari orang 

tua menciptakan kondisi tidak menyenangkan bagi anak. Kekerasan yang sering kali 

dilihat dan dialami oleh anak akan membuat anak merasa bahwa lingkungan sekitar 

bukanlah tempat yang aman, sehingga kebutuhan akan rasa aman yang tidak terpenuhi 

menimbulkan perilaku agresif. Selain rasa aman yang rendah, anak yang sering 



mengalami kekerasan cenderung memiliki harga diri yang rendah. Harga diri yang rendah 

menimbulkan sikap atau perilaku yang negatif dan mengurangi koping saat stres 

sehingga dapat menimbulkan kecenderungan berperilaku agresif. 

Saran bagi orang tua yang masih memberikan perlakuan kekerasan verbal kepada 

anak, berhenti memberikan kekerasan verbal kepada anak jika tidak ingin anak tumbuh 

menjadi orang yang berperilaku agresif. Orang tua harus lebih bijak dan menahan diri 

saat menyikapi perilaku anak yang sekiranya membuat orang tua marah, dan harus bisa 

menegur dengan lembut namun tetap tegas. Bukan hanya saat marah, melainkan saat 

bercanda pun orang tua harus menjaga perasaan anak. Bagi remaja yang sejak kecil 

pernah atau sering mendapatkan verbal abuse dari orang tua, tegurlah dengan sopan 

ketika orang tua mengeluarkan kata-kata yang tidak pantas didengar. Usahakan untuk 

tetap baik dan sopan kepada orang tua dan orang lain, walaupun banyak pengalaman 

tidak menyenangkan yang didapatkan dari orang tua dan orang-orang di sekitar. Bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin meneliti variabel yang sama dengan penelitian ini, 

disarankan untuk menambahkan variabel bebas yang lain untuk kemudian dikaitkan 

dengan verbal abuse dan perilaku agresif. Namun jika tidak, disarankan untuk mengaitkan 

variabel lain dengan salah satu variabel pada penelitian ini.  
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